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ABSTRACT 
Ivermectin  belongs to macrocyclic lactones and is currently one of the most widely used antiparasitic drugs 
worldwide since its efficacy is well established.  Ivermectin is highly active against a wide spectrum of 
nematode species, including most larvae, adult forms and also highly effective against many arthropod parasites 
of  livestock animals. All ectoparasites are susceptible to ivermectin, including mites, ticks and biting flies. 
Toxicity to ivermectin is rarely found in livestock.  Ivermectin poisoning is usually caused by mismanagement 
of medication by farmers in the form of excessive doses of ivermectin. The signs of toxicosis are mydriasis and 
depression, followed by ataxia, recumbency, and death. Symptomatic and supportive therapy can be given to 
suppress the effects of poisoning, however the most appropriate treatment is antidotes administration such as 
picrotoxin or physostigmine. 
Key words:  Ivermectin, antiparasitic, nematode, toxicity, depression, antidote 
ABSTRAK 
Ivermectin termasuk dalam kelompok macrocyclic lactones dan saat ini merupakan salah satu antiparasit yang 
paling banyak digunakan di seluruh dunia karena sudah terbukti kemanjurannya. Ivermectin merupakan 
antiparasit spektrum luas spesies nematoda, termasuk sebagian besar larva, bentuk dewasa dan juga sangat 
efektif terhadap banyak parasit arthropoda hewan ternak. Semua ektoparasit rentan terhadap ivermectin, 
termasuk tungau, kutu, dan lalat penggigit. Keracunan yang disebabkan ivermectin jarang ditemukan pada 
hewan ternak.  Keracunan biasanya disebabkan kesalahan manajemen pengobatan oleh peternak dalam bentuk 
pemberian ivermectin dengan dosis yang berlebihan. Gejala  keracunan berupa midriasis dan depresi, diikuti 
oleh ataksia, berbaring dan kematian. Terapi simtomatis maupun suportif dapat diberikan untuk menekan efek 
keracunan, namun pengobatan yang paling tepat adalah dengan pemberian antidota seperti picrotoxin atau 
physostigmine.  
Kata kunci:  Ivermectin, antiparasit, nematoda, toksisitas, depresi, antidota 
 
PENDAHULUAN 
Ivermectin ditemukan pada tahun 
1975 dan pertama kali dipasarkan secara 
komersial oleh Merck Sharp and Dohme 
untuk pengobatan parasit pada tahun 1981 
(Steel, 1993; Kita et al., 2007; Campbell, 
2012). Ivermectin termasuk dalam golongan 
macrocyclic lactone dengan berat molekul 
tinggi yang dihasilkan oleh Streptomyces 
avermitilis dan memiliki struktur mirip 
dengan antibiotika golongan makrolida 
namun tidak memiliki aktivitas anti bakteri 
(Campbell et al., 1983; Chhaiya et al., 2012). 
Sampai saat ini ivermectin merupakan salah 
satu antiparasit yang paling efektif dan 
banyak digunakan karena memiliki aktivitas 
spektrum luas terhadap berbagai macam 
endoparasit dan ektoparasit, terutama 
nematoda dan arthropoda (Geary, 2005; 
Omura, 2008). Kemampuan efektif terhadap 
endoparasit maupun ektoparasit menjadikan 
ivermectin disebut juga sebagai endecticides 
(Prichard et al., 2012; Campbell, 2016). Pada 
awalnya, ivermectin dikembangkan untuk 
pengobatan pada hewan ternak maupun 
hewan kesayangan untuk mengatasi infestasi 
nematoda gastrointestinal. Saat ini ivermectin 
telah banyak sekali digunakan, namun karena 
parameter farmakokinetik ivermectin 
sangatlah luas sehinga banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi konsentrasi 
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obat dalam plasma (Gonzalez et al., 2009; 
Panahi et al., 2015). Faktor-faktor tersebut 
antara lain adalah spesies, rute pemberian 
obat, larutan pembawa obat, berat badan, 
status fisiologis, jenis dan volume asupan 
pakan (Page et al., 2000; Leon-Vizcaıno et 
al., 2001; Mestorino et al., 2003; Rahman et 
al., 2017). Banyaknya faktor tersebut 
mengakibatkan sulitnya melakukan 
ekstrapolasi data antar spesies sehingga 
faktor tersebut harus menjadi dasar 
pertimbangan pengambilan keputusan oleh 
praktisi dalam terapi menggunakan 
ivermectin (Gonzalez et al., 2009). Tanpa 
mempertimbangkan faktor faktor tersebut 
kemungkinan akan mengakibatkan kejadian 
keracunan pada hewan hewan yang diterapi 
dengan Ivermectin. 
Kejadian keracunan ivermectin telah 
dilaporkan pada sapi (Bhikane et al., 2017), 
kambing (Abdou and Sharkawy, 2004), 
domba (Foreyt, 1993), kuda (Swor et al., 
2009), kucing (Muhammad et al., 2004), ikan 
(Thiripurasundari et al., 2014), singa afrika 
(Saqib et al., 2015), dan kura kura dalam 
penanganan keracunan ivermectin, berbagai 
sediaan obat telah digunakan dengan hasil 
yang bervariasi. Keracunan biasanya terjadi 
karena over dosis pemberian, rute pemberian 
dan pemberian untuk spesies yang peka 
terhadap ivermectin (Hopper et al., 2002). 
Sediaan yang dapat digunakan dalam 
penanganan kasus keracunan tersebut antara 
lain emulsi lipid (Bruenisholz et al., 2012), 
physostigmine (Hopper et al., 2002), 
deksametason (Dey et al., 2017), dan 
antibiotika (Clayton et al., 2012). Terapi 
suportif pada umumnya berupa cairan 
dekstrose (Bhikane et al., 2017), NaCl dan 
laktat ringer (Bruenisholz et al., 2012). 
Tulisan ini mencoba mengulas secara singkat 
manfaat dan risiko penggunaan Ivermectin 
sebagai obat antiparasit, baik endoparasit 
maupun ektoparasit  pada ternak.  
Struktur, Sifat dan Cara Kerja Ivermectin 
Ivermectin pada awalnya 
diperkenalkan sebagai obat anti parasit, baik 
endoparasit maupun ektoparasit pada ternak 
dan hewan kesayangan Ivermectin adalah 
makrolida berasal dari Streptomyces 
avermitilis dan merupakan campuran dari 
dua avermectin yang dimodifikasi secara 
kimia dengan kandungan 22,23-
dihydroavermectin- B1a sebesar 80% dan 
22,23-dihydroavermectin-B1b sebesar 20% 
(Cerkvenik et al., 2001; Gonzalez et al., 
2009). Sifat sangat lipofilik menyebabkan 
ivermectin dapat terdistribusi secara luas 
dengan volume distribusi (Vd) yang luas 
pada semua spesies. Kondisi tersebut 
mengakibatkan adanya kecenderungan 
Ivermectin akan terakumulasi dalam jaringan 
lemak yang berfungsi sebagai reservoir obat 
sehingga konsentrasi ivermectin tertinggi 
terdapat pada hati dan jaringan lemak serta 
terendah pada otak (Juarez et al., 2018). Saat 
ini Ivermectin memiliki banyak famili seperti 
doramectin dari strain mutan Streptomyces 
avermitilis, selamycin (derivat doramectin), 
nemadectin (Streptomyces cyanogriseus)., 
moxidectin (derivat nemadectin), milbemycin 
oxime yang berasal dari makrosiklik lactone 
milbemycin dan eprinomycin yang 
merupakan derivat ivermectin (Shoop et al., 
2001; Cobb and Boeckh, 2009; Xiang et al., 
2010; Prichard et al., 2012; Lespine, 2013).  
Ivermectin bekerja pada sistem saraf 
dan fungsi otot sehingga mengakibatkan 
kelumpuhan dan kematian parasit (Campbell 
and Benz, 1984; Ludmerer et al., 2002). 
Menurut  Aranzazu et al. (2007) Ivermectin 
bekerja dengan cara mengeluarkan dan 
mengikat Gamma Amino Butyric Acid 
(GABA) yang berfungsi memblokir impuls 
syaraf perifer dan otot polos parasit. 
Wolstenholme (2011) dan Yates et al. (2003) 
menambahkan bahwa Ivermectin akan  
melepaskan dan mengikat α subunit sebagai 
reseptor glutamate-gated chloride channels 
(GluCl) di sinapsis saraf tertentu yang 
mengakibatkan terjadinya penghambatan 
proses makan, fekunditas dan motilitas dari 
endoparasit. Glutamate-gated chloride 
channels (GluCl) merupakan anggota 
spesifik dari famili Cys-loop dari ligand-
gated ion channels  yang terdapat pada syaraf 
dan miosit pada invertebrata. Sifat 
Ivermectin sebenarnya tidak mudah 
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menembus otak dan cairan tulang belakang 
sehingga tingkat toksisitasnya rendah.  
Metabolisme Ivermectin terjadi di dalam hati 
dan kebanyakan peletkskresikan melalui 
feses serta dalam jumlah lebih kecil 
peletkskresikan melalui urin. Menurut Prasad 
and Koley ( 2006), ivermectin memiliki batas 
keamanan paling rendah 10 kali lipat dari 
dosis minimal (0,2 mg/kg BB) untuk sapi 
dewasa. Lebih lanjut, menurut Patel et al. 
(2018), pedet jauh lebih sensitif terhadap 
pengobatan dengan ivermectin dan jika 
terjadi overdosis prognosanya lebih jelek 
dibandingkan dengan sapi dewasa. 
 
Ivermectin untuk Pengobatan Parasit 
pada Ternak 
Infeksi endoparasit maupun 
ektoparasit merupakan kejadian sangat 
umum pada ternak ruminansia di seluruh 
dunia. Infeksi parasit adalah faktor utama 
yang bertanggung jawab terhadap kerugian 
ekonomi melalui penurunan produktivitas 
serta peningkatan mortalitas. Parasit akan 
menyebabkan ternak kehilangan berat badan, 
penurunan asupan pakan (Radostits et al., 
2000), penurunan efisiensi pakan (Ilyas et al., 
2016), pubertas tertunda, penurunan tingkat 
kesuburan, tingkat kelahiran rendah (Rahman 
and Samad, 2010), penurunan kekebalan 
tubuh, rentan terhadap masuknya agen 
penyakit lain ataupun gangguan kesehatan 
lain yang dapat memperburuk kondisi secara 
keseluruhan (Raunelli and Gonzales  2009., 
Zalizar, 2017). Kontrol terhadap infestasi 
parasit pada kelompok ternak ruminansia 
tersebut sangat bergantung pada ketersediaan 
dan jenis obat anthelmintik. Saat ini, obat 
obat antiparasit baik endoparasit atau 
ektoparasit pada ruminansia dengan berbagai 
macam produk telah banyak beredar dan 
digunakan di lapangan. Antara 1960 dan 
1990, industri farmasi mengalami  kemajuan 
yang pesat dalam mengembangkan senyawa 
antiparasit dengan spektrum aktivitas dan 
tingkat keamanan obat yang tinggi (McKellar 
and Jackson, 2004). Pada tahun tahun 
tersebut telah dikembangkan tiga kelas obat 
anthelmintik dengan cara kerja yang berbeda 
untuk ruminansia seperti benzimidazoles 
(Jaeger and Carvalho-Costa, 2017), 
imidothiazoles (Louw, 1995), 
tetrahydropyrimidines dan macrocyclic 
lactones (De Graef et al., 2013). 
Saat ini antiparasit baik endoparasit 
maupun ektoparasit telah lazim digunakan 
baik dalam pengobatan dan pencegahan 
infeksi parasit pada ruminansia besar maupun 
kecil. Metode aplikasi yang digunakan 
berupa injeksi dan per oral dalam bentuk cair 
maupun padat  (Laffont et al., 2001; 
Bousquet-Melou et al., 2011). Produk 
antiparasit yang beredar di pasaran banyak 
dimanfaatkan untuk kontrol, perawatan dan 
pengobatan telah banyak mencapai 
keberhasilan selama tiga dekade terakhir 
terutama sejak dikenalkannya produk 
macrocyclic lactone seperti ivermectin. 
Ivermectin merupakan  agonis untuk 
penghambatan neurotransmitter gamma-
aminobutyric acid (GABA) dan dapat 
diberikan secara oral, topikal atau dengan 
injeksi (Bloom and Matheson, 1993). Produk 
tersebut sampai saat ini telah mendominasi 
pasar sebagai antiparasit yang paling banyak 
diandalkan. Menurut Stapley and Woodruff 
(1982) serta Roberson (1988), hampir semua 
nematoda gastrointestinal dan paru-paru serta 
ektoparasit sapi, domba, kuda dan babi 
secara efektif dapat dibasmi dengan 
menggunakan Ivermectin. Namun demikian, 
pengobatan Ivermectin tidak efektif terhadap 
protozoa, cacing hati dan cacing pita karena 
neurotransmisi mereka tidak diperantarai 
oleh GABA (Campbell et al., 1983). 
Penelitian maupun pengobatan pada 
ternak ruminansia di lapangan dengan 
menggunakan ivermectin telah banyak 
dilakukan, baik terhadap endoparasit maupun 
ektoparasit (Tabel 1). Tabel ini menunjukkan 
bahwa Ivermectin telah digunakan secara 
luas pada ternak sapi potong, sapi perah, 
kambing, domba. Dari tabel 1 dapat dilihat 
bahwa aplikasi Ivermectin pada ternak 
ruminansia  melalui oral atau SC. 
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Tabel 1. Penggunaan Ivermectin  tunggal atau kombinasi untuk terapi bermacam ternak 
ruminansia 
Jenis ternak   Dosis dan rute pemberian Sasaran  Pustaka  
Sapi potong  Ivermectin 0/5 mg/kg oral  Nematodirus spathiger Mirhadi et al., 2011 
Sapi potong  Ivermectin SC (0,2 mg/kg) dan 
ricobendazole SC (3,75 mg/kg) 
Haemonchus spp. dan 
Cooperia spp. 
Canton et al., 2017 
Sapi potong Ivermectin SC (0.2 
mg/kg) 
Ektoparasit dan endoparasit Ahammed et al., 2016 
Sapi potong Ivermectin SC 0.2 mg/kg BB Anopheles coluzzii Pooda et al., 2015 
Sapi potong  Ivermectin 10 mg  (SC) + 
clorsulon 100 mg dalam 1 mL 
(SC) + 250 mg nitroxynil 
dalam  1 mL( SC) 
Fasciola sp. Paramphistomum 
sp. 
Islam, 2013 
Sapi perah  Ivermectin SC 0.2 mg/kg BB Stephanofilaria Senthilkumar et al., 2016 
Sapi perah  Ivermectin SC 0.2 mg/kg BB Hypoderma bovis dan 
Hypoderma lineatum 
Otranto et al., 2016 
Sapi perah  Ivermectin SC 0.2 mg/kg BB Ostertagia ostertagidan 
 Cooperia oncophora 
Pena-Espinoza et al.,  
2016 
Kambing  Ivermectin SC 200 μg/kg BB Sarcoptic mange Wosu and Onyeabor, 
2015 
Kambing  Ivermectin SC 0.2 mg/kg Sarcoptes scabies var caprae Nwoha, 2011 
Kambing   Ivermectin S/C (at 0.2 mg/kg 
BB) dan Clorsulon S/C (2 
mg/kg body weight) 
 gastro-intestinal nematodosis, 
fasciolosis dan amphistomosis 
Kumar and Vatsya, 2013 
Domba dan 
kambing  
Ivermectin SC (200 μg/kg) BB 
+ Doramectin 1% SC 
(300μg/kg) , 0.5% larutan 
Trichlorophone dipping 
Psoroptes ovis, Sarcoptes 
scabiei var. ovis 
Zaman et al., 2017 
Sapi potong Ivermectin SC, 0.2 mg/kg BB. 
dan Streptopen IM, 0.5 g/50 kg  
myiasis Rahman et al., 2009a 
Domba  Ivermectin SC, 0.2 mg/kg BB. + 
albendazole  
3.8 mg⁄kg intra ruminal 
Nematoda gastrointestinal Alvarez et al., 2008 
domba Ivermectin SC, 0.2 mg/kg BB  
dan ivermectin implant 620 mg  
Psoroptes sp. Boyce et al., 1992 
Domba  Ivermectin 1 ml/50 kg , 
+ albendazole  1 ml/5 
kg BB peroral. 
Ostertagia sp Puspitasari et al., 2015 
 
Dalam beberapa kasus, ivermectin 
dapat dikombinasikan dengan antiparsit yang 
lain seperti albendazole, streptopen, 
ricobendazole dan  benzenesulphonamide 
seperti clorsulon. Kombinasi beberapa 
anthelmentik dengan mekanisme kerja serta 
resistensi yang berbeda telah tersedia secara 
luas di seluruh dunia untuk mengendalikan 
infeksi parasit pada ruminansia (Entrocasso 
et al., 2008; Abbott et al., 2009). Kombinasi 
anthelmintik tersebut diharapkan secara 
efektif mampu mengontrol infestasi 
nematoda dan menurunkan risiko munculnya 
resistensi tunggal maupun multiresisten  dan 
memperlambat perkembangan resistensi 
parasit terhadap obat tersebut (Bartram et al., 
2012).   
Boyce et al. (1992) menggunakan 
ivermectin yang dikombinasikan dengan 
sustained-release implant yang mengandung 
620 mg Ivermectin untuk terapi infestasi 
ektoparasit Psoroptes sp. pada desert bighorn 
sheep jantan. Ivermectin implant diberikan 
SC pada 
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sisi kiri leher domba. Pemberian kombinasi 
obat terebut sangat efektif untuk membasmi 
Psoroptes sp. pada domba. Menurut Jackson 
(1989) dan Miller et al. (1983) keuntungan 
menggunakan Ivermectin sustained-release 
implant adalah obat dapat bertahan dalam 
serum dengan jangka waktu yang cukup lama 
sehingga mampu mencegah reinfestasi 
parasit. Penelitian dengan menggunakan 
kombinasi antara ivermectin dengan 
albendazole telah dilakukan untuk 
pemberantasan  Haemonchus contortus pada 
domba di Bogor, Jawa barat (Puspitasari et 
al., 2016). Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa kombinasi ivermectin dengan 
albendazole lebih efektif jika dibandingkan 
dengan pengobatan tunggal albendazole. 
Kumar and Vatsya (2013) menggunakan 
kombinasi Ivermectin (0.2 mg/kg BB) 
dengan Clorsulon (2 mg/kg BB) secara SC 
untuk infeksi cacing Haemonchus, 
Oesophagostomum, Trichostrongylus spp. 
dan Fasciola gigantica pada kambing betina 
lokal di India. Hasil pengobatan 
menunjukkan kombinasi tesebut sangat 
efektif digunakan untuk mengendalikan 
nematodosis dan fasciolosis pada ruminansia 
kecil. Rahman et al. (2009b) menguji potensi 
ivermectin dibandingkan dengan obat obat 
herbal dadmardan (Cassia alata) dan neem 
(Azadiracta indica) secara topikal untuk 
pengobatan infestasi ektoparasit  pada pedet 
dan kambing. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa pengobatan ivermectin 
lebih efektif  dibandingkan dengan obat 
herbal dadmardan (Cassia alata) dan neem 
(Azadiracta indica). 
Hasil penelitian dan praktik 
pengobatan di lapangan menunjukkan bahwa 
ivermectin atau ivermectin dengan berbagai 
kombinasi obat yang lain secara efektif 
mampu mengendalikan infestasi endoparasit 
maupun ektoparasit. Selain hal tersebut, obat 
obat antiparasit mampu menurunkan angka 
kejadian penyakit pada ternak dan pada 
akhirnya dapat menurunkan angka kerugian 
ekonomi pada industri peternakan.  
 
Gejala Keracunan Ivermectin 
Ivermectin merupakan antiparasit 
yang memiliki spektrum cukup luas tetapi 
juga menyebabkan efek samping yang dapat 
membahayakan terutama jika pemberiannya 
melebihi dosis atau diberikan pada spesies 
non target (Siroka and Svobodova, 2013). 
Kasus keracunan ivermectin telah banyak 
dilaporkan pada hewan hewan seperti babi, 
sapi, kuda, kucing, anjing dan kura kura 
(Teare and Bush, 1983;  Burrough, 1986.,  
Sanford et al., 1988; Neff et al., 2004; 
Muhammad et al., 2004; Dey et al., 2017). 
Keracunan Ivermectin telah banyak diteliti 
dalam bidang kedokteran hewan dan pada 
umumnya hal tersebut akibat dari pemberian 
dengan dosis yang berlebihan dengan gejala 
klinis yang muncul tergantung pada derajad 
paparan dan umur hewan. Tingkat keparahan 
keracunan hewan ternak terhadap ivermectin 
tergantung pada rute pemberian dan sifat 
farmakokinetiknya. Ivermectin sangat larut 
dalam lemak, volume distribusi yang besar 
dan akan terkonsentrasi dalam jaringan 
lemak sehingga waktu paruh eliminasi 
menjadi panjang (Chittrakarn et al., 2009., 
Merola and Eubig, 2012). Absorbsi pada 
pemberian sub cutan (SC) akan lebih lambat 
jika dibandingkan dengan pemberian oral, 
namun ketersediaan dalam plasma menjadi 
lebih tinggi, durasi waktu bekerja lebih lama 
sehingga lebih efektif dalam kemampuan 
pengobatan (Lanusse et al., 1997; Molento et 
al., 2004).  
Gejala klinis dari berbagai hewan 
yang muncul akibat keracunan ivermectin 
dapat dilihat pada tabel 2. Kejadian 
keracunan Ivermectin di lapangan ternyata 
lebih banyak menimpa pada hewan-hewan 
seperti singa, kuda maupun bagal. Kejadian 
tersebut tampaknya disebabkan oleh 
penggunaan dosis ivermectin yang 
sebenarnya direkomendasikan untuk 
pengobatan parasit pada ternak ruminansia 
(Reinemeyer and Courtney, 2001). Dosis 
Ivermectin untuk hewan hewan tersebut 
diatas masih belum ditentukan sehingga 
rujukan yang digunakan belum terbukti 
tingkat keamanannya. 
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Tabel 2. Gejala keracunan  ivermectin pada hewan 
Hewan  Jenis obat Dosis  Gejala  Pustaka  
Anak babi  Ivermectin  300 µg/kg SC muntah, gemetar, ataksia, ambruk Sanford et al., 
1988 
Pedet  Ivermectin  600 mcg/kg, 
SC 
depresi, ataksia, liur berlebihan, 
takikardia, gangguan pernapasan dan 
diare 
Basudde, 1989 
Bagal  Ivermectin 4.5 mg/kg oral kelemahan umum, depresi, ataksia, 
tidak mampu berdiri dan mengalami 
kebutaan.  
Plummer et al., 
2006 
Kuda  Ivermectin 0.2 mg/kg oral ataksia, disfungsi syaraf muka, 
midriasis, pireksia  
Norman et al., 
2012 
Kuda poni Ivermectin 5.4 mg /kg 
oral 
kelemahan umum, stupor, pulsus 
lemah, reflek palpebra dan pupil 
menghilang, pingsan 
Bruenisholz et 
al., 2012 
Singa 
(Panthera leo) 
Doramectin  0.2 mg/kg and 
0.5 mg/kg SC 
ataksia, halusinasi dan mydriasis Lobetti and 
Caldwell, 2012 
Singa 
(Panthera leo) 
Ivermectin  3 mg/kg, oral gangguan syaraf akut, ataksia, 
halusinasi, kejang, disorientasi dan 
kebutaan bilateral. 
Saqib et al., 
2015 
Kambing  Ivermectin  2 mg/kg SC ataksia, depresi dan tremor   Abdou and 
Sharkawy, 2004 
 
Saqib et al. (2015) menambahkan 
bahwa sampai saat ini belum ada penelitian 
yang dilakukan untuk mengukur seberapa 
dosis ivermectin yang dapat mengakibatkan 
keracunan pada singa. Dengan demikian data 
dosis terapi yang jelas dan dapat 
direkomendasikan untuk pengobatan parasit 
pada singa masih belum dapat ditentukan 
secara pasti. Kejadian keracunan ivermectin 
jarang terjadi pada hewan ternak produksi 
seperti sapi potong, sapi perah, kambing 
maupun domba. menurut Patel et al. (2018), 
gejala keracunan Ivermectin pada pedet akan 
muncul jika diberikan ivermectin dengan 
dosis 3 kali lipat dari dosis terapi yang 
dianjurkan. Hewan muda pada umumnya 
lebih sensitif bereaksi terhadap pemberian 
overdosis dengan prognosa yang jelek jika 
dibandingkan dengan yang dewasa. Pada 
tabel 2 terlihat bahwa gejala keracunan 
ivermectin yang paling menciri adalah 
kelemahan umum, kejang, ataksia dan 
mydriasis. Menurut Merola and Eubig (2012) 
ivermectin pada konsentrasi tinggi dapat 
mengakibatkan depresi dan ataksia. Efek 
toksik Ivermectin sangat terkait interaksinya 
dengan glikoprotein-P yang menghambat 
aksesnya ke SSP (Wolstenholme, 2011., 
Bruenisholz et al., 2012). Lebih lanjut, pada 
hewan hewan yang baru lahir atau kuda umur 
dibawah 4 bulan masih belum mampu 
mengekspresikan glikoprotein-P sehingga 
terjadi kegagalan penghambatan penetrasi 
ivermectin ke SSP (Watchko, et al., 2001; 
Plummer et al., 2006).  
Patel et al. (2018) melaporkan kasus 
keracunan akibat overdosis ivermectin pada 
pedet. Dalam kasus tersebut pedet dengan 
berat badan 30 kg diberi pengobatan 
ivermectin (100mg/bolus) yang 
dikombinasikan dengan fenbendazole 
(3000mg/ bolus). Gejala klinis yang teramati 
adalah anoreksi, salivasi, rambut kusam, 
ataksia, selaput lendir pucat, midriasis, tidak 
adanya refleks pupil, suhu tubuh normal, 
takikardia, tachypnoea, depresi, cara berjalan 
abnormal dan kemudian ambruk diikuti 
dengan tremor. Penelitian oleh Abdou and 
Sharkawy (2004) pada kambing yang diberi 
Ivermectin dengan dosis diatas level 
terapaeutik menunjukkan gejala klinis yang 
mirip dengan sapi. Gejala klinis yang muncul 
pada kambing tersebut antara lain ataksia, 
tremor, depresi, diarrhea, mydriasis dan 
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kadang-kadang dapat berakibat fatal. Hasil 
pemeriksaan klinis pedet akibat keracunan 
ivermectin yang diamati oleh Bhikane et al. 
(2017) juga menunjukkan kemiripan yaitu 
kelemahan umum, inkoordinasi saat berjalan, 
termor, adanya leleran hidung, saliva lengket, 
selaput lendir sianotik,  suhu tubuh normal, 
peningkatan pulsus dan frekwensi nafas. 
Abdou and Sharkawy (2004) telah 
mempelajri efek toksik ivermectin terhadap 
kambing Balady. Dalam penelitiannya, Tiga 
puluh ekor kambing betina berumur tiga 
tahun, dibagi menjadi 3 kelompok, kelompok 
I dengan dosis teraupetik, kelompok II diberi 
dosis 10 kali lipat dosis terupetik dan 
kelompok kontrol tanpa pemberian 
ivermectin. Gejala klinis yang muncul pada 
kelompok II menunjukkan bahwa 2 kambing 
mengalami ataksia selama 4 hari, 12 jam 
setelah injeksi ivermectin, 2 ekor mengalami 
diare dan seekor menunjukkan gejala tremor 
ringan. Kambing lain pada kelompok II 
menunjukkan gejala depresi. Semua kambing 
dengan pemberian dosis teraupetik 
(kelompok I) tidak menunjukkan gejala 
keracunan. 
Hasil penelitian maupun kasus kasus 
lapangan menunjukkan bahwa gejala klinis 
keracunan ivermectin pada umumnya terkait 
dengan sistem saraf pusat (Yas-Natan et al., 
2003). Depresi neurologis, ataksia, midriasis, 
kebutaan, tremor, hipersalivasi dan jika 
melanjut hewan akan mengalami koma 
(Bloomquist, 2003., Gonzalez et al., 2007., 
Muller and Dwyer, 2016). Kebutaan biasanya 
bersifat sementara dan kemungkinan terkait 
dengan edema retina serta kelainan 
electroretinogram (Kenny et al., 2008). 
Kasus kasus keracunan ivermectin mengarah 
pada gejala klinis yang hampir sama dengan 
keracunan lain sehingga penelusuran sejarah 
pengobatan, anamnesa yang cermat serta 
pemeriksaan klinis harus dilakukan dengan 
seksama. Dari kasus keracunan dalam 
penelitian maupun kasus lapangan yang 
terdokumentasi, keracunan tersebut lebih 
banyak disebabkan oleh overdosis 
pengggunaan ivermectin yang tampaknya 
disebabkan karena praktek manajemen 
pengobatan yang tidak tepat. 
Pengobatan Keracunan Ivermectin 
Penelitian maupun studi kasus 
keracunan ivermectin pada ternak ruminansia 
tidak banyak dipublikasikan. Bhikane et al. 
(2017) berhasil melakukan terapi pada kasus 
pedet yang mengalami keracunan Ivermectin. 
Pengobatan yang diberikan berupa cairan 
pengganti dextrose 5% 1 liter/hari/iv, 
kombinasi amoksilin dan kloksasilin masing 
masing 10mg/kgBB/iv, vitamin B kompleks 
3 ml/iv, chlorpheniramine maleate 
0.2mg/kg/im dan dexamethasone  
0.3mg/kg/iv. Pengobatan diberikan sekali 
setiap hari selama 5 hari. pengobatan lain 
yang diberikan adalah etofylline 84.7mg/ml 
dan theophylline 25.3mg/ml, masing masing 
2ml/ 2 kali sehari. Kesembuhan mulai 
tampak pada hari ke 2 setelah pengobatan 
yang ditandai dengan hilangnya gejala klinis 
yang muncul.  
Kasus keracunan pengobatan 
kombinasi fenendazole (3000 mg) dengan 
ivermectin (100 mg) pada pedet dapat 
diterapi dengan arang aktif (activated 
charcoal) 2g/kgBB peroral 2 kali sehari dan 
diazepam 0,5mg/kgBB 2 kali sehari. Terapi 
cairan pengganti diberikan selama 3 hari. 
Terapi lain yang diberikan adalah injeksi 
intramuskuler theophilin 6,6mg/kg BB, 
chlorpheniramine maleate 0,5mg/kgBB dan 
injeksi vitamin B kompleks 3 ml masing 
masing selama 5 hari (Patel et al., 2018). 
Saqib et al. (2015) menggunakan injeksi 
emulsi lemak/intravenous lipid emulsion 
(ILE) yang mengandung 20% minyak kedelai 
dan terapi suportif berupa larutan kristaloid 
isotonik 30 ml/kg BB pada singa Afrika 
(Panthera leo) yang mengalami kebutaan 
akibat keracunan ivermectin. Merujuk pada 
penanganan kasus diatas, rekomendasi untuk 
terapi keracunan ivermectin meliputi terapi 
simptomatis, perawatan hewan yang seksama 
dan terapi suportif untuk mempercepat 
pemulihan kesehatan (Crandell and 
Weinberg, 2009). Meskipun pengobatan 
yang dilakukan pada kasus tersebut dianggap 
berhasil namun sebenarnya akan lebih tepat 
jika digunakan antidota seperti picrotoxin 
atau physostigmine. Kendala penggunaan 
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antidota tersebut adalah mahal serta sulitnya 
diperoleh di lapangan dalam waktu yang 
cepat sehingga jika mengandalkan obat 
tersebut kemungkinan besar hewan telah mati 
karena pengobatan sudah terlambat. 
Pengobatan picrotoxin atau physostigmine 
sebagai antidota keracunan ivermectin telah 
banyak digunakan pada pada hewan 
kesayangan seperti anjing dan kucing (Sivine 
et al., 1985; Lovell, 1990; Muhammad et al., 
2004). Hal tersebut tidaklah mengherankan 
karena antidota picrotoxin atau 
physostigmine lebih mudah diperoleh dikota 
kota besar dimana banyak pemilik hewan 
kesayangan. 
KESIMPULAN 
Ektoparasit maupun endoparasit akan 
menyebabkan ternak kehilangan berat badan, 
penurunan asupan pakan, penurunan efisiensi 
pakan dan penurunan kekebalan tubuh. 
Sampai saat ini, Ivermectin merupakan salah 
satu antiparasit yang sangat bermanfaat 
dalam memberantas parasit tersebut. 
Ivermectin dianggap paling efektif dan 
banyak digunakan karena memiliki aktivitas 
spektrum luas terhadap berbagai macam 
endoparasit dan ektoparasit, terutama 
nematoda dan arthropoda. Namun pada 
kenyataannya, penggunaan yang tidak sesuai 
aturan memiliki risiko akan mengakibatkan 
terjadinya keracunan ivermectin. Penggunaan 
yang sesuai aturan diharapkan memberikan 
dampak yang lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan risiko yang 
ditimbulkannya. 
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